Tiga Pelajaran dari Hijrah Nabi dalam Membangun Peradaban
Khutbah Pertama.
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Jamaah Jumat rahimakumullah.

Kita baru saja memasuki Tahun Baru Hijriah 1447. Ini bukan sekadar perubahan
kalender, tetapi momentum untuk merenungi salah satu peristiwa besar dalam sejarah
Islam—yakni hijrah Nabi Muhammad % dari Makkah ke Madinah.

Hijrah bukan sekadar perpindahan geografis, melainkan langkah strategis untuk
membangun peradaban Islam. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Peristiwa hijrah Rasulullah Muhammad *# bersama para sahabat dari Makkah ke
Madinah bukanlah sekadar perpindahan tempat la merupakan titik balik sejarah, momen
monumental yang menandai lahirnya peradaban Islam yang agung. Hijrah ini menjadi
puncak dari strategi dakwah Rasulullah yang penuh hikmah dan pengorbanan, yang pada
akhirnya membuka jalan menuju kejayaan umat.

Yasrib, yang awalnya hanya sebuah kota biasa, dibentuk oleh Rasulullah SAW
menjadi Madinatul Munawwarah yaitu kota yang bercahaya. Bukan karena gemerlap
bangunan, melainkan oleh cahaya iman, kemuliaan akhlak, dan kuatnya tali persaudaraan
antar warganya.

Prof Abdul Mu’ti, Sekretaris Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah, menggambarkan
bagaimana saat Rasulullah dan para sahabat tiba di Madinah, mereka disambut hangat
oleh penduduk tanpa pertumpahan darah sedikit pun. Sebuah teladan mulia tentang
perdamaian dan penerimaan lintas komunitas.

Dalam proses membangun Madinah, Rasulullah menempuh langkah strategis yang
hingga kini relevan dan inspiratif. Setidaknya ada tiga pelajaran utama dari strategi
beliau:

1. Membangun Masjid - Fondasi Spiritual Umat

Langkah pertama Rasulullah adalah mendirikan masjid. Bukan hanya tempat ibadah,
masjid menjadi pusat peradaban: tempat belajar, bermusyawarah, dan mempererat
ukhuwah. Di sinilah iman menjadi perekat umat, menjadi energi penggerak perubahan
sosial dan kemajuan masyarakat.



2. Membangun Pasar - Kemandirian Ekonomi Umat.

Rasulullah paham betul bahwa kesejahteraan umat harus ditopang dengan ekonomi yang
kuat dan mandiri. Pasar dibangun agar umat memiliki ruang untuk bertumbuh secara
material. Dalam syariat Islam, menjaga harta (kifz al-mal) menjadi salah satu tujuan
utama, karena kemakmuran yang adil adalah landasan bagi kehidupan yang damai dan
bermartabat.

3. Membangun Tata Sosial dan Politik - Piagam Madinah.

Langkah ketiga adalah menyusun Piagam Madinah, konstitusi pertama dalam sejarah
Islam. Dokumen ini mengatur hubungan antarumat beragama, suku, dan kabilah secara
inklusif. Sejarawan Robert N. Bellah bahkan menyebut Piagam Madinah sebagai sistem
politik yang melampaui zamannya. Dalam piagam ini ditegaskan bahwa tidak ada
diskriminasi, tidak ada marginalisasi, dan semua pihak dilindungi secara adil. Rasulullah
juga memperkuat integrasi sosial dengan mempersaudarakan Muhajirin dan Ansar, dua
kelompok kunci yang sama-sama memiliki kemuliaan dalam berhijrah dan berjuang di
jalan Allah.

Inilah pelajaran besar dari hijrah: membangun peradaban dimulai dari iman yang kokoh,
ekonomi yang kuat, dan masyarakat yang adil serta inklusif.
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Kaum Muslimin rahimakumullah,
Tahun Baru Hijriah adalah waktu yang sangat baik untuk evaluasi diri dan memperbarui
tekad hidup. Mari kita perbaiki:

1. Iman dan ibadah kita melalui masjid dan komunitas.
2. Usaha ekonomi kita agar mandiri dan barakah.
3. Kepedulian sosial kita agar tidak terjadi ketimpangan dan perpecahan.

Kita hidup di zaman yang banyak konflik dan perpecahan, maka spirit hijrah harus kita
hidupkan: berubah dari pasif menjadi aktif, dari egois menjadi peduli, dari mementingkan
diri sendiri menjadi pejuang peradaban.

Semoga kita selalu meningkatkan keimanan dan membangun kebersamaan sesama
menuju rida Allah Subkanahu wa Ta ‘ala. Marilah kita berdoa kepada-Nya.
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